BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek perlindungan
tenaga kerja yang diatur dalam Undang-Undang. Dalam penerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh signifikan terhadap keselamatan, Kesehatan
(Rohani Gultom, 2018). Dengan menerapkan teknologi pengendalian keselamatan
dan kesehatan kerja, diharapkan tenaga kerja akan mencapai ketahanan fisik, daya
kerja dan tingkat kesehatan yang tinggi, diharapkan untuk menciptakan
kenyamanan kerja yang tinggi, jadi unsur yang ada dalam kesehatan dan
keselamatan kerja tidak terpaku pada faktor fisik, tetapi juga mental, emosional dan
psikologi. Meskipun ketentuan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja telah
diatur sedemikian rupa, masih saja terdapat perusahaan yang tidak memenuhi

standar keselamatan dan kesehatan kerja.

B. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.

Pengetahuan juga merupakan sumber utama peradaban bangsa, maju atau tidaknya, dan

diawali dengan perhatian masyarakat terhadap ilmu pengetahuan (Dila Rukmi Octaviana,

2021). Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam



membentuk tindakan seseorang (overt behaviour). Pengetahuan yang tercakup
dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan.
1. Tahu (know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali
(recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan
yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang
paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang
dipelajari antara lain menyebutkan, menguraikan,mendefinisikan, menyatakan, dan
sebagainya.

2. Memahami (comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus
dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan
sebagainya terhadap objek yang dipelajari.

3. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya (real). Aplikasi di sini dapat
diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode,
prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.

4. Analisis (analysis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu

objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur



organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini
dapat dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan
(membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan
sebagainya.

5. Sintesis (synthesis)

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi
baru dari formulasi-formulasi yang ada.

6. Evaluasi (evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian
terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu didasarkan pada suatu
kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan Kriteria-kriteria yang telah

ada.

C. Perilaku

Dari segi biologis, perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme
atau makhluk hidup yang bersangkutan. Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis
semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan, binatang sampai dengan
manusia itu berperilaku, karena mereka mempunyai aktivitas masing-masing.
Sehingga yang dimaksud dengan perilaku manusia, pada hakikatnya adalah
tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang
sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah,
menulis, membaca dan sebagainya. Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik



yang dapat diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar
(Notoatmodjo, 2007). Perilaku dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :
1. Perilaku tertutup (covert behaviour)

Respon seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar) dalam bentuk
terselubung atau tertutup (covert). Respons atau reaksi terhadap stimulus ini
masih terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang
terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati
secara jelas oleh orang lain.

2. Perilaku terbuka (overt behaviour)
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau
terbuka. Respons terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan
atau praktik (practice), yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh

orang lain.

D. Bank Sampah

Definisi bank sampah menurut Yayasan Unilever Indonesia, 2013, adalah
suatu sistem pengelolaan sampah kering seara kolektif yang mendorong masyarakat
untuk berperan serta aktif di dalamnya (Yusa Eko Saputro, 2015). Bank sampah
adalah tempat dimana masyarakat menabung dalam bentuk sampah yang sudah
ditentukan jenisnya, lalu mereka mendapatkan buku tabungan yang berisikan nilai
sampah yang sudah ditabung dalam bentuk uang. Uang yang ditabung dapat ditarik
nasabah bank sampah layaknya pada praktek bank-bank pada umumnya. Bank
sampah harus disatukan dengan gerakan 3R, Reduce adalah pengurangan sampah
dari sumber, Reuse adalah penggunaan kembali sampah dan Recycle adalah daur
ulang sampah, sehingga memanfaatkan langsung yang dirasakan tidak hanya

ekonomi, namun pembangunan lingkungan yang bersih, hijau dan sehat.



E. Alat Perlindungan Diri
1. Pengertian Alat Pelindung Diri (APD)

Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan yang
digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari
kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Alat Pelindung Diri (APD) harus
memenuhi standar yang telah ditentukan untuk menjamin bahwa alat pelindung
diri akan memberikan perlindungan sesuai dengan yang diharapkan. Semua alat
pelindung diri sebelum dipasarkan harus diuji lebih dahulu mutunya (Tarwaka,
2008).

2. Fungsidan jenis Alat Pelindung Diri (APD)

Fungsi dan jenis alat pelindung diri menurut Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Tentang Alat Pelindung Diri.

a. Fungsialat pelindung kepala

Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang berfungsi untuk
melindungi kepala dari benturan, kejatuhan atau terpukul benda tajam atau
benda keras yang melayang atau meluncur di udara, terpapar oleh radiasi panas,
api, percikan bahan-bahan kimia, jasad renik (mikroorganisme) dan suhu yang
ekstrim.

b. Jenisalat pelindung kepala
Jenis alat pelindung kepala terdiri dari helm pengaman (safety helmet), topi

atau tudung kepala, penutup atau pengaman rambut, dan lain-lain.
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c. Fungsialat pelindung mata dan muka

Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang berfungsi untuk
melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia berbahaya, paparan
partikel-partikel yang melayang di udara dan di badan air, percikan benda-benda
kecil, panas, atau uap panas, radiasi gelombang elektromagnetik yang mengion
maupun yang tidak mengion, pancaran cahaya, benturan atau pukulan benda
keras atau benda tajam.
d. Jenisalat pelindung mata dan muka

Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman
(spectacles), goggles, tameng muka (face shield), masker selam, tameng muka
dan kacamata pengaman dalam kesatuan (full face masker).
e. Fungsialat pelindung telinga

Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk
melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan.
f. Jenisalat pelindung telinga

Jenis alat pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan
penutup telinga (ear muff)
g. Jenisalat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya

Alat pelindung pernapasan beserta pelengkapnya adalah alat pelindung yang
berfungsi untuk melindungi organ pernapasan dengan cara menyalurkan udara
bersih dan sehat dan/atau menyaring cemaran bahan kimia, mikro organisme,

partikel yang berupa debu, kabut (aerosol), uap, asap, gas/fume, dan sebagainya.
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h. Jenis alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya

Jenis alat pelindung pernapasan dan perlengkapannya terdiri dari masker,
respirator, katrit, kanister, Re-breather, Airline respirator, Continues Air Supply
Machine = Air Hose Mask Respirator, tangki selam dan regulator (Self-
Contained Underwater Breathing Apparatus /SCUBA), Self-Contained
Breathing Apparatus (SCBA), dan emergency breathing apparatus.
I. Fungsialat pelindung tangan

Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang berfungsi
untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari pajanan api, suhu panas, suhu
dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi mengion, arus listrik, bahan kimia,
benturan, pukulan dan tergores, terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan jasad
renik.
. Jenisalat pelindung tangan

Terdiri dari sarung tangan yang terbuat dari logam, kulit, kain kanvas, kain
atau kain berpelapis, karet, dan sarung tangan yang tahan bahan kimia.
k. Fungsialat pelindung kaki

Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari tertimpa atau
berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda tajam, terkena cairan
panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu yang ekstrim, terkena bahan kimia
berbahaya dan jasad renik, tergelincir.
I.  Jenisalat pelindung kaki

Berupa sepatu keselamatan pada pekerjaan peleburan, pengecoran logam,

industri, konstruksi bangunan, pekerjaan yang berpotensi bahaya peledakan,
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bahaya listrik, tempat kerja yang basah atau licin, bahan kimia dan jasad renik,
dan/atau bahaya binatang dan lain-lain.
m. Fungsi pakaian pelindung

Untuk melindungi badan sebagian atau seluruh bagian badan dari bahaya
temperatur panas atau dingin yang ekstrim, pajanan api dan benda-benda panas,
percikan bahan-bahan kimia, cairan dan logam panas, uap panas, benturan
(impact) dengan mesin, peralatan dan bahan, tergores, radiasi, binatang, mikro-
organisme patogen dari manusia, binatang, tumbuhan dan lingkungan seperti
virus, bakteri dan jamur.
n. Jenis pakaian pelindung

Terdiri dari rompi (Vests), celemek (Apron/Coveralls), jaket, dan pakaian

pelindung yang menutupi sebagian atau seluruh bagian badan.
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